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Perancangan Pusat Fasilitas Pengelolaan Merica di Towuti Kabupaten Luwu Timur Sulawesi Selatan

ABSTRAK

Daerah Towuti berada di kabupaten Luwu Timur, tepatnya di Sulawesi Selatan. Dimana pada daerah Luwu Timur sendiri
hampir seluruh warganya bekerja sebagai petani Merica yang dimana para petani ini menjadi penghasil merica terbanyak di
Indonesia bahkan di Dunia, apa lagi pada tahun 2016 petani Luwu Timur mendapatkan penghargaan "Best Farmer" dari IPC.
Namun dibalik besarnya jumlah panen merica di Luwu Timur, namun tiap tahun semenjak tahun 2017 harga merica di Luwu
Timur mengalami penurunan harga Merica per Kg (kilogram), yang dimana harga penurunan ini diakibatkan karena kualitas
merica Luwu Timur yang menurun, dan biaya yang di beratkan pada akomodasi jarak antar pengelolaan. Maka dari itu dibutuhkan
sebuah tempat fasilitas pengelolaan merica yang sesuai standar yang baik agar tetap menjaga kualitas Merica para petani dan
meningkatkan ekonomi para petani Merica Luwu Timur, dan Pusat Fasilitas Pengelolaan Merica menjadi solusi desain dalam
memenuhi kapasitas dan menjaga kualitas Merica para petani, dan disamping itu juga bisa menjadi tempat edukasi bagi
masyarakat luas Luwu Timur sendiri. Berdasarkan permasalahan yang ada maka pendekatan arsitektur yang digunakan untuk
mewadahi pengelolaan merica sesuai hasil panin para petani Merica adalah pendekatan struktur, dan 'sequence’ sehingga akan
lebih efektif dalam proses pengelolaan Merica.

Kata Kunci : Towuti, Kabupaten Luwu Timur, Pusat Fasilitas Pengelolaan Merica, Struktur, Sequence.



Design of Pepper Process Facility Center in Towuti, East Luwu Regency, South Sulawesi

ABSTRACT

The Towuti area is located in the East Luwu district, precisely in South Sulawesi. Where in the East Luwu area itself,
almost all of its citizens work as pepper farmers, where these farmers are the largest pepper producers in Indonesia and even in
the world, especially in 2016 East Luwu farmers received the "Best Farmer" award from IPC. However, behind the large number
of pepper harvests in East Luwu, every year since 2017 the price of pepper.in East Luwu has decreased the price of Pepper per
Kg (kilogram), where the price decline is due to the declining quality of East Luwu pepper, and the cost is burdened. on the
accommodation distance between process. Therefore, a pepper process facility is needed according to good standards in order
to maintain the quality of the pepper farmers and improve the economy of the East Luwu Pepper farmers, and the pepper process
facility center is a design solution in meeting the capacity and maintaining the quality of the pepper farmers, and besides it can
also be a place of education for the wider community of East Luwu itself. Based on the existing problems, the architectural
approach used to accommodate the process of pepper according to the harvest of the pepper farmers is a structural approach,
and a 'sequence' approach so that it will be more effective in the pepper process process.

Towuti, East Luwu Regency, Center for Pepper Process Facilities, Structure, Sequence.
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ARTT JUDIEE

PERANCANGAN FASILITAS PENGOLAHAN\MERICA GUNA
MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS SERTA MENJADI SARANA'EDUKASI MASYARAKAT UMUM

di Towuti, Kab. Luwu Timur, Sulawesi Selatan

Kata Pengelolaan menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah proses atau cara melakukan kegiatan tertentu.
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Fasilitas berarti sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa . Fasilitas Pengelolaan merica merupakan sebuah gedung yang
berisi dengan fasilitas — fasilitas pengelolaan merica pasca panen,
yang disediakan untuk bisa dikelola secara langsung oleh petani — petani merica,
khususnya kawasan Towuti, kabupaten Luwu Timur..
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BAB.OT LATAR BELAKANG

Indonesia selain terkenal sebagai negara maritim, PERMASALAHAN ARS'TEKTUHAL

pertanian Indonesia juga menyumbang nilai sebagai

negara agraris yang kaya akan sumber daya alam. 2016

Hal ini terbukti bagaimana sejarah penajajahan ‘ ‘ ‘ ‘ ’ ‘ ‘ ‘
negara Indonesia bisa terjadi pada masa lampau.

rempah- rempah dan kebutuhan herbal dunia ‘ ‘ ‘

hampir bisa di supply oleh Indonesia. Dan merica

merupakan salah satu komoditi pertanian yang gﬂg T@N
cukup terkenal, terutama di Sulawesi Selatan. 5544Ha
dan salah satu penghasil merica terbanyak di 2018

Indonesia adalah kecamatan Towuti, yang dimana
kecamatan ini terletak di Kabupaten Luwu Timur,

Sulawesi Selatan ‘ ‘ ‘ ‘
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ZONASI RUANG

PEMBAGIAN BLOK PADA

MASA BANGUNIﬁ\I and .2. -

00?27
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zonasi peletakan sendiri adalah bentuk respon dari analisis site
terutama dalam peletakan zona pengolahannya, dimana tempat
pengolahan berdekatan dengan sungai dimana itu sebagai
tempat pembuangan air limbah pengolahan yang sebelumnya
sudah di proses atau di olah di netralkan kembali, dan juga
bentuk respon terhadap jalur utama pada area site terhadap
transportasi pengangkut bahan merica ke/dari tempat
pengolahan yang dimana untuk jalur truk pengangkut tidak
mengganggu sirkulasi pengunjung/pengelolah di dalam site yang
dimana untuk jalur truk pengangkut sendiri akan memutar pada
site, dan untuk peletakan zonasi juga mempertimbangkan
efektifitas sirkulasi pengunjung jadi untuk alur zonasi
menggunakan sequence spiral sekaligus menembus ruang, yang
dimana ini berhubungan dengan aklifitas pengunjung yang
datang ke tempat pengolahan merica ini sebagai wisata edukasi.
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I SIRKULASI TRUK PENGANGKUT

Struktur Kolom
Menggunakan
Kolom V Shape
seperti

gambar di samping

I SIRKULASI PENGUNJUNG

I SIRKULASI PENGELOLA

Jadi bentuk atap yang tidak rata (ada yang tinggu dan rendah)
dikarenakan sebagai bentuk respon dalam kegiatan aktifitas
terutama di tempat pengolahan dalam ruang, dimana ada
pengunjung yang melakukan edukasi wisata yang
membutuhkan ketinggian lantai yang lebih tinggi dari area/zona
pengolahan agar si pengunjung dapat melihat lebih jelas seperti
apa proses pengolahan akan berlangsung atau saat proses
pengangkutan/penurunan bahan mericanya sendiri dari truck
pengangkut, dan juga sebagai respon untuk pencahayaan yang
masuk dalam bangunan, dimana pada saat jam proses
pengolahan tersebut dapat meminimalisir penggunaan aenergi
listrik dengan memanfaatkan pencahayaan alami yang masuk
ke dalam ruangan pengolahan merica




KONSEP SIRKULASI BLOK 2 (RUANG PENGOLAHAN)
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BLOK 1 (RUANG GANTI/STERILISASI)
BLOK 2 (RUANG PENYIMPANAN BAHAN MENTAH )

BLOK 2 [ RUANG PENYIMPANAN BAHAN HASIL OLAH)
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PROSES PENGOLAHAN

Dalam merancang konsep sirkulasi
pengolahan merica ini

menggunakan metode perkerakan
menghilang di dalam ruang, karna

PENGUNJUNG (EDUKASI)

dalam merancang konsep proses
edukasi melihat langsung proses
pengolahan merica/lada ini
menggunakan metode Spiral, dimana
pengunjung akan bergerak menegitari
proses pengolahan merica/lada, tidak
langsung turun berada di

untuk pengolahan merica/lada nya
sendin setelah di olah/di proses
akan di simpan di ruang
penyimpanan sebelum di
distribusikan ke pasar/masyarakat.

mengganggu proses dan kualitas
pengolahan itu sendiri.

tengah-tengah pengolahan karna akan

.

I PROSES PERONTOKAN

PROSES PENGUPASAN

I PROSES PENGERINGAN

IMPROSES PENEPUNG/KEMAS

SISTEMATIK PENERAPAN
STRUKTUR BENTANG LEBAR
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gambar di samping
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ATAP
SHAPE DENGAN SIMPUL-MERD,

mengguanakan
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Bentuk atap transformasi dari susunan
buah merica, dan merespon kegiatan
pengolahan dalam ruangan

i B
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KONSEP UTILITAS
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MITIGASI BENCANA KEBAKARAN

Penggunaan sistem keamanan standar untuk
kebakaran sangat diperlukan mengingat fungsi
bangunan ini sendiri sebagai tempat pengolahan
dan sarana pembelajaran/edukasi untuk para
petani/pengunjung. Diperlukan deteksi dini
dengan smoke & thermal detector , sprinkle
dan hydrant di luar dengan peletakan yang

Sprinkler

G
o
Smoke and
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SIAP PAKAI

Hydrant

PELETAKAN PIPA HYDRANT




DAFTAR PUSTAKA

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LUWU TIMUR, NOMOR 7 TAHUN 2011 TENTANG, RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN LUWU TIMUR TAHUN 2011-2031

Neufert, E. (1996). Data arsitek Edisi 33 Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
Neufert, E. (2002). Data arsitek jilid 2. Jakarta: Erlangga.
D. K. Ching, Francis. _i§52007). Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan Edisi Ketiga. Jakarta : Erlangga

Syakir, Muhammad, Tatang Hidayat, dan Ria Maya. (2017) Karakteristik Mutu LAda Putih Butiran Dan §gpuk’ &Q@&:-:Dihasil Melalui Pengolahan Semi Mekanis Di Tingkat Petani. (Jurnal)

Suwarto. (2013) Lada. Jakarta

www.archdaily.com






